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Abstrak
Artikel ini membahas manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam pendidikan pada Era Society 5.0

dan implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia. Era Society 5.0, yang mengintegrasikan teknologi
canggih dengan kehidupan sosial, menuntut SDM pendidikan yang adaptif, inovatif, dan melek teknologi.
Sementara itu, Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan lebih kepada sekolah dan guru untuk
merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Artikel ini menganalisis bagaimana
manajemen SDM harus disesuaikan untuk mendukung kedua perubahan besar ini, termasuk strategi
pengembangan kompetensi guru, penggunaan teknologi dalam manajemen pendidikan, serta
penjaminan mutu pendidikan yang berfokus pada keterampilan abad 21. Artikel ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Adapun sumber data berasal dari artikel ilmiah, buku,
dan dokumen lainnya yang relevan. Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen SDM yang efektif
dapat menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan kesiapan peserta didik menghadapi
tantangan global di Era Society s5.0.

Kata kunci: Manejemen pendidikan; Society 5.0; Kurikulum Medeka.

Abstract
This article discusses human resource management (HRM) in education in the Era of Society 5.0 and the
implementation of the Merdeka Curriculum in Indonesia. The Era Society 5.0, which integrates advanced
technology with social life, demands adaptive, innovative, and tech-savvy education human resources.
Meanwhile, the Merdeka Curriculum gives more freedom to schools and teachers to design learning that
suits students' needs. This article analyses how HR management should be adjusted to support these two
major changes, including strategies for developing teacher competencies, the use of technology in education
management, as well as education quality assurance focusing on 2ist century skills. The data sources come
from scientific articles, books and other relevant documents. The results show that effective HR
management can be the key to improving the quality of education and the readiness of students to face
global challenges in the Society 5.0 Era.
Keywords: Education management; Society 5.0; Kurikulum Medeka

A. PENDAHULUAN tantangan dan peluang baru yang menuntut

Era Society 5.0 merupakan konsep
yang menggabungkan antara kemajuan
teknologi canggih dan solusi sosial untuk
menciptakan keseimbangan yang lebih baik
dalam kehidupan manusia. Dalam konteks
pendidikan, Society 5.0 menghadirkan

perubahan mendasar dalam manajemen
sumber daya manusia (SDM). Teknologi
digital, kecerdasan buatan, dan big data
menjadi elemen penting yang perlu
diintegrasikan dalam sistem pendidikan,
bukan hanya sebagai alat bantu pengajaran,
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tetapi juga sebagai sarana untuk
membentuk kompetensi dan keterampilan
yang relevan dengan kebutuhan zaman
(Herlambang et al., 2021, 2023; Wahid &
Saputra, 2021).

Oleh karena itu, pengelolaan SDM
pendidikan  harus berorientasi pada
pengembangan guru dan  tenaga
kependidikan yang mampu beradaptasi dan
berinovasi di tengah perubahan ini. Di sisi
lain, implementasi Kurikulum Merdeka
yang mulai diterapkan di Indonesia juga
memerlukan manajemen SDM yang
tangguh dan responsif. Kurikulum ini
memberikan kebebasan lebih kepada
sekolah dan guru untuk merancang
pembelajaran  yang  sesuai  dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik.
Hal ini menuntut SDM pendidikan yang
tidak hanya kompeten dalam bidang
pengajaran,  tetapi  juga  memiliki
keterampilan manajerial, kreativitas, serta
kemampuan untuk berkolaborasi dalam tim
multidisiplin  (Daimah, 2023; Thahery,
2023).

Perubahan ini memerlukan strategi
manajemen yang holistik, mulai dari
rekrutmen, pengembangan, hingga evaluasi
kinerja SDM pendidikan. Manajemen SDM
dalam konteks pendidikan di Era Society 5.0
dan Kurikulum Merdeka juga harus mampu
menjawab tantangan globalisasi dan
perkembangan teknologi yang semakin
cepat (Astini, 2022). Guru dan tenaga
kependidikan harus dilengkapi dengan
pelatihan yang relevan dan berkelanjutan
untuk menghadapi tantangan ini. Selain itu,
penting untuk menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung inovasi dan
pembelajaran seumur hidup, sehingga SDM
pendidikan selalu siap untuk meningkatkan
kompetensi dan adaptabilitas mereka. Ini
termasuk pemanfaatan teknologi dalam
proses manajemen, seperti penggunaan
platform digital untuk pelatihan dan
pengembangan profesional, serta
penerapan sistem penilaian yang berbasis
data (Khumaini et al., 2023).

Oleh karena itu, manajemen SDM
dalam pendidikan harus disusun secara
strategis untuk mendukung pencapaian

tujuan pendidikan di Era Society 5.0 dan
dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka
(Amelia, 2023; Rukmini, 2023). Dalam
pendahuluan ini, akan dibahas bagaimana
manajemen SDM dapat memainkan peran
kunci  dalam  mendukung  inovasi
pendidikan dan peningkatan kualitas
pembelajaran. Oleh karenanya, maka perlu
adanya kajian secara mendalam mengenai
bagaimana manajemen sumber daya
manusia  dalam  pendidikan  dapat
berorientasi pada peningkatan kualitas
melalui adaptasi era society 5.0 dan
implementasi kurikulum merdeka.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  library research  untuk
menganalisis manajemen sumber daya
manusia dalam konteks pendidikan Era
Society 5.0 dan implementasi Kurikulum
Merdeka. Penelitian ini dilakukan dengan
menganalisi sumber-sumber ilmiah yang
relevan dengan topik penelitian, baik itu
merupakan buku, artikel ilmiah, maupun
proceeding (Mann, 2015). Data
dikumpulkan melalui analisis literatur dan
dokumen yang relevan dengan topik
penelitian. Selain itu, dokumen-dokumen
terkait  kebijakan  sekolah, program
pengembangan SDM, dan hasil evaluasi
kinerja juga dianalisis untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Dunia di Era Society 5.0

Society 5.0 merupakan era yang
mulai banyak dikenal oleh masyarakat
global setelah pemerintah Jepang pertama
kali mencetuskan ide tersebut. Adapun inti
dari munculnya society 5.0 adalah sebagai
bentuk penyempurnaan dari konsep
revolusi industry 4.0 yang dinilai terlalu
berorientasi pada bisnis dan bernuansa
teknologisentrisme. Oleh karena itu,
konsep society 5.0 muncul sebagai upaya
untuk mendorong kemajuan umat manusia
dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi canggih, akan tetapi tetap
berorientasi pada peningkatan kualitas
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hidup manusia (Riskiyah et al., 2024;
Tuturop et al., 2024).

Berkaitan dengan itu, ciri utama
dari Society 5.0 adalah penggunaan
teknologi cerdas untuk menghubungkan
dunia maya dan dunia fisik, sehingga
memungkinkan data dan informasi untuk
diakses dan digunakan secara real-time
dalam  berbagai  sektor  kehidupan.
Misalnya, dalam bidang kesehatan,
teknologi Al dapat digunakan untuk
menganalisis data medis dan memberikan
diagnosis yang lebih akurat. Di bidang
pendidikan, teknologi memungkinkan
pembelajaran yang lebih personalisasi dan
adaptif, di mana materi pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan masing-masing siswa. Begitu
juga dalam sektor industri, penggunaan loT
dan robotika meningkatkan efisiensi
produksi dan mengurangi kesalahan
manusia (Astini, 2022; Maghfiroh & Sholeh,
n.d.; Rani et al., 2023).

Namun, Society 5.0 juga membawa
tantangan baru, terutama terkait dengan
privasi, keamanan data, dan kesenjangan
teknologi. Penting bagi masyarakat untuk
memastikan bahwa perkembangan
teknologi ini digunakan secara etis dan
inklusif, =~ sehingga  semua  lapisan
masyarakat dapat merasakan manfaatnya.
Pendidikan dan pelatihan menjadi kunci
dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang mampu beradaptasi dengan
perubahan yang dibawa oleh Society 5.0.
Pemerintah, sektor swasta, dan lembaga
pendidikan harus bekerja sama untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung
inovasi, sambil memastikan bahwa
teknologi digunakan untuk kebaikan
bersama dan tidak  memperparah
ketimpangan sosial yang ada (Mustari,
2024).

2. Manajemen Pendidikan di Era
Society 5.0

Manajemen pendidikan di Era Society

5.0 harus beradaptasi dengan kemajuan

teknologi canggih dan tuntutan baru yang

muncul dari integrasi dunia digital dan fisik.

Di era ini, manajemen pendidikan dituntut
untuk lebih fleksibel, inovatif, dan responsif
terhadap perubahan cepat dalam teknologi
serta kebutuhan masyarakat. Penggunaan
teknologi seperti kecerdasan buatan (Al),
big data, dan Internet of Things (IoT) dalam
manajemen pendidikan memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih berbasis
data dan efisien, baik dalam pengelolaan
sumber daya, evaluasi kinerja, maupun
perancangan kurikulum yang adaptif (Sabil
& Puyjiastuti, 2023; Sarah et al., 2024).

Pentingnya manajemen berbasis
teknologi di Era Society 5.0 terlihat dalam
bagaimana data besar (big data) dapat
digunakan untuk menganalisis kebutuhan
dan kemampuan siswa secara individuy,
sehingga memungkinkan pembelajaran
yang lebih personalisasi. Manajemen
pendidikan harus memastikan bahwa
infrastruktur teknologi yang memadai
tersedia di sekolah-sekolah, serta bahwa
guru dan tenaga kependidikan memiliki
kompetensi yang diperlukan  untuk
memanfaatkan teknologi ini secara efektif.
Selain  itu, manajemen juga perlu
memperkuat sistem penjaminan mutu
pendidikan yang tidak hanya mengukur
pencapaian  akademik, tetapi  juga
perkembangan keterampilan abad 21,
seperti kreativitas, kolaborasi, dan literasi
digital (Winarti, 2018).

Manajemen pendidikan di Era Society
5.0 juga  harus  berfokus pada
pengembangan sumber daya manusia yang
adaptif dan siap menghadapi tantangan
global. Ini mencakup penyediaan pelatihan
berkelanjutan bagi guru dan tenaga
kependidikan, serta penerapan strategi
manajemen yang mendukung inovasi dan
pembelajaran seumur hidup. Dengan
pendekatan ini, manajemen pendidikan
dapat memastikan bahwa institusi
pendidikan tidak hanya mampu mengikuti
perkembangan teknologi, tetapi juga
berperan aktif dalam membentuk generasi
yang siap berkontribusi positif dalam
masyarakat digital dan berkelanjutan yang
menjadi ciri khas Society 5.0 (Asrulla et al.,
2024; Bahri, 2022; Winarti, 2022).
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Namun demikian, manajamen
pendidikan Era Society 5.0 bukan berarti
tidak memiliki tantangan dan hambatan.
Adanya perubahan sacara drastis dari
teknologi biasa menuju teknologi digital
baru tentunya membuat tidak sedikit pihak
memerlukan waktu untuk beradaptasi
dengan keadaan. Dalam hal ini misalnya
kepala sekolah dan guru memerlukan
pelatihan dan peningkatan wawasan
mengenai penggunaan moda pembelajaran
baru, khususnya yang berkaitan dengan
teknologi digital (Suherman et al., 2024;
Syafrizal et al., 2024).

Oleh karena itu, dalam mewujdukan
manajemen sumber daya manusia yang
berkualitas dalam konteks pendidikan era
society 5.0 diperlukan perencanaan yang
matang dan terukur. Kemudian, penataran
dan pelatihan kepada guru dan kepala
sekolah menjadi hal pertama dan utama
yang perlu dilakukan oleh pihak terkait agar
dalam implementasinya guru dan kepala
sekolah mampu menjalankan peran dan
fungsinya secara optimal (Lestari et al.,
2023; Sinthia et al., 2024).

3. Manajemen Pendidikan dalam
Konteks Implementasi Kurikulum
Merdeka

Manajemen  pendidikan  dalam
konteks implementasi Kurikulum Merdeka
berfokus pada pengelolaan yang fleksibel,
adaptif, dan berpusat pada kebutuhan serta
potensi peserta didik. Kurikulum Merdeka,
yang memberikan kebebasan kepada
sekolah dan guru untuk merancang
pembelajaran  yang  sesuai  dengan
karakteristik dan kondisi masing-masing,
menuntut manajemen pendidikan yang
mampu mendukung proses pembelajaran
yang lebih otonom dan kontekstual

(Fauzan, 2021; Sabrina, 2021). Ini mencakup

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

yang terintegrasi dan berkelanjutan,
dengan menekankan pentingnya
keterlibatan semua pemangku kepentingan
dalam penyusunan kebijakan dan strategi
pembelajaran di sekolah (Henita et al., 2023;
Umar, 2020).

Dalam implementasi Kurikulum
Merdeka, kepala sekolah dan pengawas
pendidikan memainkan peran kunci dalam
manajemen pendidikan, karena mereka
bertanggung jawab untuk menciptakan
iklim sekolah yang kondusif bagi inovasi
dan kreativitas. Manajemen pendidikan
harus memastikan bahwa guru memiliki
dukungan yang memadai, baik dalam hal
pelatihan, sumber daya, maupun waktu,
untuk mengembangkan materi dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip
Kurikulum Merdeka (Heryanti et al., 2023;
Savitri et al., 2023).

Selain itu, manajemen juga perlu
memperhatikan pengelolaan sarana dan
prasarana, termasuk teknologi pendidikan,
untuk mendukung proses pembelajaran
yang interaktif dan berbasis proyek.
Manajemen  pendidikan  juga  perlu
memperkuat  sistem  evaluasi  dan
penjaminan mutu dalam implementasi
Kurikulum  Merdeka. Evaluasi yang
dilakukan tidak hanya terfokus pada hasil
akhir atau capaian akademik, tetapi juga
pada proses pembelajaran, pengembangan
karakter, dan keterampilan abad 21 seperti
berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas.
Untuk itu, manajemen pendidikan harus
mampu  memfasilitasi  pengembangan
sistem penilaian yang holistik dan inklusif,
yang mencakup berbagai aspek
perkembangan peserta didik. Dengan
demikian, manajemen pendidikan yang
efektif dalam konteks Kurikulum Merdeka
akan mendukung tercapainya tujuan
pendidikan yang lebih adaptif dan relevan
dengan kebutuhan zaman (Khumaini et al.,
2023; Rusmiati et al., 2023).

D. KESIMPULAN

Bedasarakan pemaparan di atas,
dapat disimpulkan bahwa manajemen
sumber daya manusia (SDM) dalam
pendidikan harus adaptif dan inovatif untuk
menghadapi tantangan Era Society 5.0 dan
implementasi Kurikulum Merdeka. Era
Society 5.0 yang mengintegrasikan
teknologi cerdas dengan kehidupan
manusia menuntut SDM pendidikan yang
tidak hanya kompeten dalam bidang
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akademik, tetapi juga melek teknologi dan
mampu beradaptasi dengan perubahan
cepat. Implementasi Kurikulum Merdeka
memperkuat kebutuhan akan SDM yang
memiliki kemampuan untuk merancang
dan menerapkan strategi pembelajaran
yang kreatif dan berpusat pada peserta
didik. Oleh karena itu, pengembangan
kompetensi guru dan tenaga kependidikan
menjadi kunci untuk memastikan bahwa
tyjuan pendidikan dalam Era Society 5.0
dan Kurikulum Merdeka dapat tercapai
secara optimal.
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